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ABSTRAK

This research was initiated from observations and interviews conducted
with MSME actors in Pontianak City, where most of the MSME actors had not
compiled financial statement. They only keep simple records of their business
activities. This study aims to analyze the application of accounting and the role of
information technology in MSME at Pontianak City. This research uses a
gualitative approach. Qualitative data analysis was carried out using an
interactive model. The type of data used is primary data obtained frominterviews.
The results showed that MSME actors did not fully understand the accounting
process. Every transaction activity that occurs has not been recorded consistently,
there are still MSME actors who only record if the transaction valueis relatively
large, MSME actors are motivated to prepare financial statement due to the need
for business capital, and information technology plays a very important role in
supporting business devel opment in this case the use of applicationsor accounting
software for making financial statement.

Keywords: Business Actors, Financial Satements, MSMEs
PENDAHULUAN

L atar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah salah sagiaten usaha yang berdiri sendiri,
berskala kecil, dan dikelola oleh kelompok masyarakau keluarga. Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah atau biasa disingkat dengan UMKM merupdleagian penting dari perekonomian
suatu negara khususnya negara Indonesia. UMKM rik@mpédran penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi masyarakat. UMKM merupakansjeisaha yang bergerak di berbagai
bidang diantaranya, usaha perdagangan, usaha ipartamsaha industri, usaha jasa, dan
sebagainya.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah dapat membantu medangan terciptanya lapangan
pekerjaan baru yang dapat membantu perekonomiayana&sat menjadi lebih baik, mengurangi
pengangguran dan kemiskinan di negara saat i seempercepat pemerataan pendapatan
melalui kesempatan berusaha. Data Kementerian KEepatan Usaha Kecil Menengah
(Kemenkop UKM) pada tahun 2019 pelaku UMKM di Indsia sudah mencapai 59,2 juta atau
8% dari jumlah penduduk di Indonesia.
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Potensi besar yang dimiliki UMKM seringkali terkextd masalah permodalan dalam
mengembangkan usaha mereka. Perbankan sangat-bathdalam memberikan kredit usaha,
dikarenakan mereka tidak mendapatkan informasi yarggnadai terkait kondisi UMKM.
Sebagian besar pengusaha UMKM tidak mampu memipeinkarmasi akuntansi terkait kondisi
usahanya. UMKM cenderung melakukan pencatatan heglyatas pendapatan dan pengeluaran
yang terjadi pada aktivitas usaha, tanpa melakpegmisahan pada setiap transaksi. Selain itu,
masih banyak diantaranya yang mencampur keuanguailippesaha dengan dana yang digunakan
dan diperoleh dari kegiatan entitas usaha.

Setiap perusahaan baik itu dagang, jasa maupun fakamu memerlukan laporan
keuangan sebagai penunjang kegiatan operasionasgberan. Laporan keuangan merupakan
ringkasan dari suatu proses pencatatan yaiturdasaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama
satu periode yang bersangkutan. Laporan keuange jdga digunakan sebagai tolak ukur dalam
menilai kesehatan perusahaan. Dengan adanya lagetmmgan, dapat mengetahui informasi
keuangan yang dapat menggambarkan kinerja perusdtezoran keuangan sangat penting bagi
sebagian besar pengguna dalam pengambilan keputusan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada gelaku UMKM bahwa masih
banyak ditemukan pelaku UMKM yang hanya melakuk@mcptatan sederhana dan tidak
membuat laporan keuangan. Instansi terkait telamimekan himbauan kepada para UMKM
untuk menyampaikan laporan keuangan usahanya stmatiwaktu sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan. Himbauan tersebut seringnggikan melalui seminar, pembinaan, dan
kegiatan lainnya, tetapi pada kenyataannya masiydbaUMKM yang tidak menyampaikan
laporan keuangan, meskipun UMKM tersebut telahafited di dinas terkait.

Alasan dari para pelaku UMKM bahwa mereka merasalikan di dalam membuat
laporan keuangan karena tidak memiliki pengetaldididang akuntansi, sehingga ada diantara
mereka yang harus meminta bantuan kepada konsuitak pembuatan laporan keuangan. Para
pelaku UMKM juga beranggapan bahwa membuat lapkeaangan adalah sesuatu hal yang tidak
penting, asalkan usahanya telah meningkat sudalpdoéggi mereka. Hasil penelitian Hani dan
Fauzi (2017) menyatakan bahwa pelaku UMKM memili&rsepsi yang kurang baik terhadap
laporan keuangan, karena penyusunan laporan keudingatakan sulit dan memerlukan waktu
untuk membuatnya.

Berdasarkan paparan di atas mengenai permasalahgrdinadapi oleh pelaku UMKM,
untuk itu peneliti akan melakukan penelitian yamgjidul Analisis penerapan akuntansi pada
UMKM di Kota Pontianak.

Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk metaui penerapan akuntansi dan peran
teknologi informasi dalam penerapan akuntansi pddaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM). Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitiai terbagi menjadi 2 (dua), yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis:addpkan penelitian ini dapat berkontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidkengtaamsi dalam proses penyusunan
laporan keuangan pada sektor Usaha Mikro, KecilManengah (UMKM). Sedangkan, manfaat
praktis: penelitian ini dapat berkontribusi bagiabla Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), di
mana dalam penyusunan laporan keuangan akan mé&mbepengaruh positif terhadap
perkembangan usaha. Informasi akuntansi yang dgremelaku usaha dari laporan keuangan



16

mencerminkan kondisi usaha secara riil, sehinggaudahkan dalam pengambilan keputusan
dan mempermudah akses penambahan modal dari pibizkreal.

LANDASAN TEORI

Akuntansi

Menurut Harahap (2011) akuntansi adalah proses isemgikasikan, mengukur, dan
menyampaikan informasi ekonomi sebagai bahan irderndalam hal mempertimbangkan
berbagai alternatif dalam mengambil kesimpulan pketa pemakainya. Akuntansi adalah bahasa
atau alat komunikasi bisnis yang dapat memberik#momasi tentang kondisi keuangan
(ekonomi) berupa posisi keuangan terutama dalanajukekayaan, utang dan modal dari suatu
bisnis dan hasil usahanya pada waktu (periodentejteSedangkan Samryn (2014) menjelaskan
akuntansi adalah suatu sistem informasi yang dikamaintuk mengubah data dari transaksi
menjadi informasi keuangan. Proses akuntansi mekpgiatan mengidentifikasi, mencatat dan
menafsirkan, mengkomunikasikan peristiva ekononmi dabuah organisasi kepada pemakai
informasi keuangan. Semua proses tersebut disedesigan secara tertulis dan berdasarkan bukti
transaksi yang juga harus tertulis.

Siklus Akuntansi

Dalam proses menghasilkan informasi yang dibutuhkéeh berbagai pihak yang
berkepentingan akuntansi harus melewati beberdyagaa proses. Proses tersebut dimulai dari
mengumpulkan dokumen dasar transaksi, mengklasiki&a jenis transaksi, menganalisis,
meringkasnya dalam catatan, sampai dengan melapoy&aalam bentuk laporan keuangan yang
dibutuhkan. Dengan demikian, untuk sampai padagyemyinformasi keuangan yang dibutuhkan
berbagai pihak, maka akuntanis harus melewati guates yang disebut dengan siklus akuntansi.
Siklus akuntansi adalah urutan kerja yang harusiadimoleh akuntan, sejak awal hingga
menghasilkan laporan keuangan suatu perusahaan.

Laporan Keuangan

Output dari proses akuntansi adalah laporan kemayagag berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan. Dalam kerangka dasar penyusunampeayajian laporan keuangan, standar
akuntansi keuangan (2009), tujuan laporan keuaragalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubglaisi keuangan suatu perusahaan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam perigiga keputusan. Dalam tujuan laporam
keuangan tersebut, tersirat bahwa akuntansi meitkggragformasi yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan oleh para pemakai laporaaniam. Laporan keuangan yang lengkap
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perabatkuitas, dan laporan posisi keuangan (yang
dapat disajikan dalam berbagai cara, misalnya selegoran arus kas, atau laporan arus dana),
catatan dan laporan lain serta materi penjelasag y@erupakan bagian integral dari laporan
keuangan. Disamping itu, termasuk juga skedul déormasi tambahan yang berkaitan dengan
laporan keuangan tersebut, misalnya informasi kgararsegmen industri dan geografis serta
pengungkapan pengaruh perubahan harga.
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Usaha Mikro Kecil Menengah
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memilikifid@si yang berbeda pada setiap
literatur menurut beberapa instansi atau lembapkaraundang-undang. Sesuai dengan Undang-

Undang nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha MikrojlKaéan Menengah, UMK didefinisikan

sebagai berikut:

1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang pemgan dan/atau badan usaha perorangan
yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimanaidddlam Undang-Undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yandibesendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupai&rparusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadjidra baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar mangenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif pardjri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan rkerupaak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataupun menpadjian baik langsung maupun tidak
langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar d¢mgueh kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undadg#g ini.

Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu disajikan pada tabekbe

Tabd 1. Pendlitian Terdahulu

No Peneliti Judul Pendlitian Hasil Pendlitian
1 R. Adisetiawan Kajian Persepsi Pemilik- Tidak banyak usaha yang memiliki
(2013) Usaha Kecil dan SDM yang mampu di bidang
Menengah (UKM)  akuntansi.
Terhadap Laporan Keberadaan unit khusus yang
Keuangan menangani akuntansi sangat sedikit.

- Telah diterapkan proses pencatatan
akuntansi yang sederhana.

- Banyak ditemukan berbagai variasi
persepsi manajer mengenai
pemahaman dasar akuntansi.

- Kurangnya pelatihan akuntansi
yang diperoleh pada pelaku usaha.

- Peran teknologi sangat membantu
dan meringankan beban pekerjaan
dan memberikan kemudahan dalam
menyajikan laporan keuangan.
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2 | Made Narsa, Mengungkap KesiapanHasil penelitian menunjukkan bahwa
Agus Widodo UMKM Dalam kendala UMKM adalah tidak
dan Sigit Implementasi Standarmemiliki laporan keuangan sesuai
Kurnianto Akuntansi  Keuangandengan standar SAK-ETAP dan
(2012) Entitas Tanpa UMKM yang memiliki catatan

Akuntabilitas  Publik keuangan yang baik mempunyai

(SAK ETAP) untuk perkembangan yang lebih pe:

Meningkatkan  Aksesdibanding UMKM lainnya meskipun

Modal Perbankan usia pendiriannya sama, bahk
lebih muda dari beberapa UMKM
yang lainnya.

3 Norkamsiah, Penerapan StandamHasil penelitian menunjukkan bahwa
Agus Iwan Akuntansi Keuangan laporan keuangan yang disusun oleh
Kesuma dan Entitas Tanpa CV  Aba  Komputer  belum
Agus Akuntabilitas  Publik menerapkan SAK ETAP dikarekan
Setiawaty (SAK ETAP) pada terbatasnya pengetahuan tentang
(2016) Penyusunan Laporanakuntansi dan sumber daya yang

Keuangan dimiliki

4. Syafrida Hani Persepsi Pelaku UKM Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dan Zahrah Terhadap pelaku UKM memiliki persepsi yang
Fauzi (2017) Penyelenggaraan kurang baik terhadap laporan

Laporan Keuangan keuangan, karena laporan keuangan
dinyatakan sulit dan memerlukan
waktu untuk membuatnya, serta
laporan keuangan tidak dianggap
penting tetapi yang terpenting adalah
bagaimana meningkatkan omzet
penjualan.

5 Maurenthia J. Studi Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Mandey, David Tantang Manfaat danUD. Mitra Pelita belum menyusun
P. E. Saerang, Kerugian dalam laporan keuangan. Faktor-faktor
Rudy J. Pusung Penyusunan  Laporanyang membuat UD. Mitra Pelita
(2018) Keuangan pada UDbelum menyusun laporan keuangan

Mitra Pelita adalah banyak kendala-kendala yang

dihadapi oleh UD. Mitra Pelita untuk
menyusun laporan keuangan,
diantaranya adalah tidak ada sumber
daya manusia yang memadai, tingkat
kompetensi dalam bidang keuangan
pemilik UD. Mitra Pelita rendah,
serta pemilik usaha enggan untuk
memberikan pengorbanan waktu dan
biaya dalam menyusun Ilaporan
keuangan.
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6 Ade Onny Pengetahuan Akuntan Hasil penelitian mengindikasikan
Siagian  dan Pelaku Usaha Mikro bahwa pelaku usaha mikro di wilayah
Natal Indra Kecil dan Menengah Krian serta Pasuruan sebetulnya telah
(2019) (UMKM) terhadap membuat laporan keuangan atau

Laporan Keuangan catatan  pembukuan,  meskipun
terbilang sederhana, serta
pengetahuan akuntansi yang mereka
punya termasuk sederhana sesuai
dengan taraf pendidikan mereka.
Namun demikian para eksekutor
usaha mikro kecil serta menengah
(UMKM) masih dirasa kesulitan
untuk membuat laporan keuangan.

7 Hendi Rohendi Analisis Implementasi Hasil penelitian menunjukan bahwa
(2019) Penyusunan Laporanpenyusunan laporan keuangan yang

Keuangan pada UMKM dilakukan oleh UMKM yang ada di

Berdasarkan  StandarKecamatan Margaasih masih

Akuntansi  Keuangan sederhana, umumnya menggunakan

Entitas Mikro, Kecil single entry dan belum terintergrasi.

dan Menengah (SAK-SAK EMKM masih belum difahami

EMKM) oleh para  pelaku UMKM.
Penyusunan laporan keuangan yang
dilakukan oleh pelaku UMKM di
Kecamatan Margaasih Kabupaten
Bandung ini baru sebatas buku
catatan kas masuk dan keluar, buku
utang, buku piutang dan buku
tambahan lainnya tetapi belu
terintergrasikan dengan baik
sehingga tidak dapat menyajikan
laporan keuangan yang sesuai dengan
standar EMKM.

8 Moudy Olyvia Analisis PenerapanHasil penelitian menunjukan bahwa
Uno, Lintie Standar Akuntansi pencatatan di Rumah Karawao masih
Kalangi, Rudy Keuangan Entitas sangat sederhana, hanya meliputi
J. Pusung Mikro, Kecil, dan pencatatan atas penjualan produk dan
(2019) Menengah (SAK belum menyusun laporan keuangan

EMKM) pada Usaha berdasarkan SAK EMKM vyang

Mikro, Kecil, dan berlaku karena minimnya

Menengah (Studi Kasuspemahaman  akan  penyusunan
pada Rumah Karawo dilaporan keuangan sesuai standar.
Kota Gorontalo)
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PEMBAHASAN

Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Umkm) Di Kota
Pontianak

Subjek dalam penelitian ini adalah Usaha Mikro, iKéan Menengah (UMKM) yang ada
di Kota Pontianak. Hasil penelitian ini diperoleridwawancara yang dilakukan dengan pihak
UMKM yang memenuhi kriteria sebagai Usaha Mikro K&lan Menengah (UMKM) sesuai
dengan Undang-Undang No. 20 tahun 2008.

Pemahaman Tentang Akuntansi

Menurut Harahap (2011) akuntansi merupakan prosegiaentifikasikan, mengukur, dan
menyampaikan informasi ekonomi sebagai bahan irderndalam hal mempertimbangkan
berbagai alternatif dalam mengambil kesimpulan pketa pemakainya. Akuntansi adalah bahasa
atau alat komunikasi bisnis yang dapat memberik#ormasi tentang kondisi keuangan
(ekonomi) berupa posisi keuangan terutama dalantajukekayaan, utang dan modal dari suatu
bisnis dan hasil usahanya pada waktu (periodenteite

Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan balelanbsemua pelaku UMKM
memahami tentang akuntansi. Hal ini dibuktikan #asil wawancara yang telah dilakukan pada
pemilik atau karyawan di sektor UMKM seperti halpyada UMKM ABC yang mengatakan:
“Akuntansi itu berkaitan dengan pembukuan yang$idiouat oleh toko...”

Pendapat berikutnya yang dijelaskan oleh UMKM DE#&ng menuturkan bahwa:
“Akuntansi merupakan proses dalam menyusun lapdm@mangan, tapi saya tidak bisa
menjelaskan secara detailnya...”

Pada UMKM Toko JKL mengatakan bahwa: “Akuntangiyang ada debet dan kredit
ya...???”

Dari pelaku usaha jasa XYZ memberikan penjelasdémvba“Saya tidak paham tentang
akuntansi, karena saya tidak putgaic di bidang akuntansi...”

Pendapat yang dikemukakan oleh pelaku UMKM di dtekjm menggambarkan adanya
kesesuaian dengan definisi tentang akuntansi, stapi secara substansi mereka mengetahui
bahwa akuntansi itu mengarah pada proses pembuluanharus dilakukan oleh setiap orang
yang memiliki usaha untuk menyediakan suatu infeirkauangan perusahaan, sehingga hal ini
mengindikasikan bahwa pelaku UMKM belum sepenuhnyamahami tentang akuntansi.
Penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Dew2@0menjelaskan bahwa untuk meningkatkan
kualitas laporan keuangan pemerintah, sebaiknyasdiebih memperhatikan pegawainya agar
bisa memahami akuntansi dengan memberikan sosialgandidikan dan pelatihan yang intensif
bagi pegawai yang bertanggungjawab langsung atgsipenan dan penyajian laporan keuangan.

Aktivitas Transaksi

Transaksi merupakan aktivitas yang dilakukan oletahky UMKM dalam menjalankan
usahanya yang menimbulkan adanya perubahan déai dtau keuangan yang dimiliki, baik itu
bertambah atau berkurang. Dari aktivitas transaksin menghasilkan bukti transaksi yang
dijadikan sebagai alat untuk merekam semua trangakg telah terjadi dalam suatu periode.
Setiap kegiatan yang berhubungan dengan pembpé&ajualan, penerimaan dan pengeluaran kas
harus dicatat dalam sebuah jurnal.



21

Berdasarkan wawancara kepada pelaku UMKM ABC mekgat “Biasanya yang kami
kumpulkan hanya nota penjualan saja karena untbkitiban pembayaran pajak, sedangkan
untuk pembelian barang atau pengeluaran kas tefakanya dicatat, hanya nilai yang besar saja
yang dicatat...”

Pendapat yang sama dikemukakan oleh manajer Tokoydikg menjelaskan bahwa:
“Semua transaksi yang terjadi harus kami catatkudilaporkan ke bagian yang mengurusi
pembukuan toko, nilai sekecil apapun harus dicdtat.

Berbeda dari jawaban pelaku usaha DEF, yang meétegataahwa: “Saya kurang paham
karena semuanya sudah diurus sama anak saya...”

Sementara pendapat dari pelaku usaha jasa XYZ akagabahwa: “Jika ada orang yang
mau mencuci atau setrika pakaian atau sejenisrastj pkan diberi bon dan bon itu akan
dikumpulkan. Tapi kalau untuk pembelian pewangigiak atau beli bensin untuk antar jemput
pakaian pelanggan jarang dicatat sebagai pengeluara

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menunjukkémwdagara pelaku UMKM belum
memahami proses akuntansi secara utuh. Setiaptagtivansaksi yang terjadi belum dicatat
secara konsisten, masih ada pelaku UMKM yang hamgdakukan pencatatan jika nilai
transaksinya relatif besar. Dibutuhkan pemahamag yaemadai dari para pelaku UMKM di
dalam menyajikan laporan keuangan sehingga dapgadienformasi keuangan yang valid dan
akurat baik untuk kepentingan internal maupun ekate Pemahaman para pengusaha UMKM
terhadap proses akuntansi dan penyusunan laporaandg@n masih sangat terbatas
(Kurniawansyah, 2016).

Motivasi Dalam Menyusun L aporan K euangan

Kasmir (2014) mendefinisikan Laporan keuangan salmaatu laporan yang menunjukkan
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atamdalatu periode tertentu. Menurut SAK
EMKM (2018) Tujuan laporan keuangan adalah untukyediakan informasi posisi keuangan
dan kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagndaju besar pengguna dalam pengambilan
keputusan ekonomik oleh siapapun yang tidak dalasispdapat meminta laporan keuangan
khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebetiap entitas usaha diharuskan untuk
menyusun laporan keuangan sebagai bentuk pertagiggeaban manajemen atas sumber daya
yang dipercayakan kepadanya.

Dari wawancara yang telah dilakukan, respon daa palaku UMKM beragam seperti yang
dituturkan oleh pelaku UMKM ABGebagai berikut: “Dalam usaha yang kami jalankamare
belum membuat laporan keuangan, tapi itu sangdingeontuk dilakukan. Kami terkendala
dengan tidak adanya karyawan yang paham dalam nantdgooran keuangan. Untuk yang
berkaitan dengan pajak, kami langsung memotong #i@% nilai yang terdapat pada nota
penjualan. Kami berusaha untuk bisa menyusun lapkeaiangan karena untuk kepentingan
pinjaman uang ke bank...”

Senada dengan penjelasan dari manajer Toko JKLiangemukakan bahwa: “Usaha toko
roti kami sudah membuat laporan keuangan, kami imerign semua bukti transaksi ke pemilik
yang ada di Kota Singkawang untuk dilakukan penyasulaporan keuangan. Motivasi kami
sebenarnya untuk melihat kondisi keuangan dariaukami dari waktu ke waktu, biar tahu juga
berapa keuntungan dari toko roti ini...”
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Pelaku usaha DEmenjelaskan tentang motivasi dalam menyusun lagaaangan adalah:
“Mini market ini sudah rutin dalam membuat lapots@uangan untuk kepentingan pembayaran
pajak nantinya, meskipun memang kami menggunakasutian untuk menyediakan laporan
keuangan dari usaha yang kami jalankan...”

Dari penuturan pelaku usaha jasa cuci pakaian X¥#gatakan bahwa: “Usaha kami tidak
buat laporan keuangan karena skala usahanya&salikan usaha ini bisa berjalan lancar itu sudah
syukur. Mungkin kalau nanti butuh dana untuk tamimaldal melalui bank baru kami coba untuk
buat laporan keuangan...”

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan dgtava pelaku UMKM memiliki
motivasi dalam menyusun laporan keuangan disebatdautuhan akan modal usaha yang dapat
diperoleh dari pihak ketiga dengan syarat parakpeldMKM harus menyertakan laporan
keuangan usaha untuk melihat kemampuan mereka datdaksanakan kewajibannya di masa
mendatang. Selain itu juga, mereka memiliki kepeyain dalam mengukur perkembangan usaha
apakah mengalami kemajuan atau tidak. Akan teta@sih banyak pelaku UMKM yang belum
menyusun laporan keuangan dengan berbagai alasssil penelitian oleh Wahid (2017)
menunjukkan bahwa mayoritas dari para pengusahaeheunasih jauh dari kemampuan
menyusun laporan keuangan yang sesuai standar. iKasntantara kemampuan menyusun
laporan keuangan dengan motivasi yang tinggi daemalankan usahanya dapat menjadi faktor
yang sangat penting dalam meningkatkan kinerjaagp@nal usaha (Wahid, 2017).

Manfaat dan Kemudahan Penggunaan Aplikass Akuntans Dalam Menyusun Laporan
Keuangan

Menurut Krismiaji (2015) Sistem Informasi Akuntar{§llA) adalah sebuah sistem yang
memproses data dan transaksi guna menghasilkarrmia$o yang bermanfaat untuk
merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikas.l8stem Informasi Akuntansi berfungsi
untuk mengumpulkan dan menyimpan berbagai macam rdahgenai aktivitas transaksi dari
perusahaan dan kemudian data tersebut diproseadneapuah informasi yang dapat digunakan
dalam mengambil suatu keputusan yang diperlukadoFpenentu keberhasilan dalam penerapan
sistem informasi akuntansi dalam menghasilkan suditumasi akuntansi yang akurat adalah
sumber daya manusia yang kompeten dan penggundizasamkuntansi beserta perangkat
komputer yang mendukungdplikasi akuntansi adalah suatu sistem pengelolaan keuargen
dirancang dengan basis komputer yang dapat dis@sudengan berbagai jenis usaha. Aplikasi
akuntansi biasa disebut dengsoftware akuntansi yang dapat memudahkan pencatatan dalam
aktivitas akuntans dan menyaediakan laporan kemaggag dibutuhkan dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Penggunaan aplikasi akuntamgyasabermanfaat dalam suatu usaha
diantaranya penyusunan laporan keuangan akan ¢apht, informasi yang dihasilkan lebih
akurat, mengurangi risiko kesalahan, serta mudalkudigunakan.

Berdasarkan hasil wawancara dari pelaku UMKM AR&&ngatakan bahwa “Dalam
menjalankan usaha, kami belum menggunakan apléasitansi. Terkesan manual dan hanya
mengandalkan alat kasir saja (semacam kalkulat@aun, untuk ke depannya jika usaha kami
berkembang barulah berencana untuk menggunak&asiphkuntansi yang sederhana, biar lebih
mudah untuk buat laporan...”
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Berbeda dengan penjelasan manajer Toko JKL yangatekan bahwa “Untuk usaha roti
kami memang sudah pakai aplikasi akuntansi. Persgguaplikasi akuntansi akan memudahkan
para pengusaha dalam membuat laporan keuangamljanghkan. Setiap penjualan, pemasukan
atau biaya yang dikeluarkan harus dilaporkan sétaapuntuk bisa dilakukan penginputan data.
Jadi kami tahunya hanya melaporkan penjualan dagghgarannya saja, yang mengolah nanti
orang yang ada di Singkawang karena di sini curbaraa..”

Untuk pelaku usaha DEF juga mengatakan bahwa “Basi@nya usaha kami sudah pakai
software akuntansi. Dari transaksi yang terjadnak&porkan ke bagian yang menyusun laporan
keuangan biar bisa diinput setiap bulannya. Kadaikibegitu repot karena sudah paadiware
akuntansi ditambah lagi sudah ada konsultan yanwilb@rmasuk untuk buat laporan keuangan...”

Sementara pelaku usaha jasa cuci pakaian XYZ naskgh bahwa “UsaHaundry kami
belum pakai aplikasi akuntansi, semua masih madadl.semua transaksi kami catat saja, nanti
dihitung setiap hari atau akhir bulan kalau tidekpat...”

Pemanfaatan teknologi informasi dalam hal ini pemg@n aplikasi atasoftware akuntansi
diakui sangat berguna dalam membantu para pelaklKkMMalam menyediakan informasi
keuangan. Meskipun begitu, masih ditemukan adaeiakp UMKM yang masih menggunakan
cara tradisional, namun mereka berpendapat ak#m neemudahkan dan sangat membantu jika
sudah memakai aplikasi akuntansi. Dari penelitiminy@di dan Lasmini (2019) menjelaskan
bahwa pelaku usaha sangat terbantu dengan adaftyare khusus untuk menyusun laporan
keuangan.

Analisis Peran Teknologi Informasi Dalam Penerapan Akuntansi Pada Usaha Mikro, K ecil
Dan Menengah Di Kota Pontianak

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang biasa disébngan UMKM merupakan unit usaha
yang banyak diminati oleh masyarakat di Indoneiancul berbagai jenis usaha yang dapat
mendorong pembangunan ekonomi Indonesia yang jk@a meningkatkan persaingan secara
nasional. UMKM juga harus menghadapi tantangan yaohey Menurut Setyanto dkk (2015),
pemberdayaan UMKM di tengah arus globalisasi daggthya persaingan membuat UMKM
harus menghadapi tantangan global, seperti mertkekaovasi produk dan jasa, pengembangan
SDM dan teknologi, serta perluasan area pemasaran.

Perubahan yang cepat dan dinamis menuntut pelakNUMntuk lebih respon terhadap
perkembangan teknologi. Diakui bahwa telah banyalaky UMKM yang memanfaatkan
kecanggihan teknologi informasi yang disesuaikargda jenis usaha dan kebutuhan dari masing-
masing usaha. Pengadopsian teknologi informasi mgkiokan suatu usaha untuk dapat
meningkatkan keunggulan kompetitif serta memberikamudahan dalam kegiatan operasional
dari usahanya. Implementasi teknologi informasakiderbatas pada perbaikan mutu dan daya
saing produk, proses pengolahan produk, kemasstejrsipemasaran atau promosi tetapi juga
dalam penggunaan aplikasi ataftware akuntansi dalam pembuatan laporan keuangan.

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada parakpelUMKM diperoleh informasi
bahwa Pelaku UMKM ABGnengatakan: “Kami menyadari dalam pembuatan lapkeaangan
belum didukung dengan adanya aplikasi akuntanstukurperangkat pendukung dalam
pembayaran di kasir saja masih manual dan hanyagguneakan kalkulator. Tapi kami akui
memang teknologi informasi sangatlah berperan dat@mdukung suatu usaha...”
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Pelaku usaha Toko JKL menjelaskan: “Penggunaamgkah pendukung dalam proses
akuntansi telah lama kami lakukan, sehingga samgatbantu kami dalam penyusunan laporan
keuangan. Selama ini laporan keuangan yang adaakgun sebagai salah satu indikator dalam
melihat perkembangan usaha roti ini. Jadi, tekriatdgrmasi itu punya peran dalam penerapan
akuntansi di usaha roti kami...”

Pelaku usaha DEF menyampaikan pendapat yang seemgan pelaku usaha Toko JKL,
“Di mana penggunaan teknologi informasi dalam heaplikasi akuntansi sangat berperan dalam
mendukung penyusunan laporan keuangan usaha mikehigi. Apa lagi untuk zaman sekarang
teknologi semakin canggih, jadi rata-rata pengusaldah menggunakan karena kalau tidak akan
menyulitkan si pelaku usaha...”

Pelaku usaha jasa cuci pakaian XYZ mengungkapWeieskipun usahaaundry belum
memakai teknologi yang bagus untuk mendukung uséhapi kami tahu penggunaan teknologi
informasi pasti punya peran dalam membantu pengusapalagi untuk membuat laporan
keuangan. Untuk menyediakan semacam aplikasi aksirgasti mahal, sementara ini cuma usaha
cuci baju, belum mampu untuk membelinya...”

Berdasarkan pernyataan dari para pelaku UMKM ds,attapat disimpulkan bahwa
teknologi informasi sangat berperan dalam mendukpegdembangan usaha dalam hal ini
penggunaan aplikasi atapftware akuntansi untuk pembuatan laporan keuangan uBahalitian
Cahyadi dan Lasmini (2019) menemukan bahwa teknadagymasi memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKiska pelaku usaha sangat terbantu dalam
melakukan penyusunan laporan keuangan menggunakfivare akuntansi. Dengan
perkembangan teknologi yang begitu dinamis menupara pelaku UMKM untuk tidak
mengandalkan cara tradisional lagi. Dibutuhkan wasii dan inovasi dari para pelaku UMKM
dalam merespon berbagai perubahan yang menjadirgekekaligus tantangan dalam kemajuan
usaha dengan mengadopsi suatu teknologi inforrdasuk itu sangat penting bagi para pelaku
UMKM mengikuti perkembangan teknologi dan meneraptalam praktik bisnis secara nyata.

Dari hasil penelitian oleh Infithor (2019) menjddas bahwa pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Jik@agu UMKM memiliki kemampuan
perilaku penggunaan yang baik dalam menggunakamol@yi informasi, maka akan sangat
membantu dalam meningkatkan kinerja UMKM. Hasilgyaama diperoleh Sinarwati dkk (2019)
yang menunjukkan bahwa SIA berbasis mobile berpeaaa peningkatan kinerja usaha UMKM
sehingga UMKM mampu menyusun laporan keuangan ungahadan berimplikasi pada
kemudahan UMKM mendapatkan bantuan pendanaan elé@pkan.

Akan tetapi hasil penelitian dari Lubis (2016) ddarto (2020) diakui masih adanya
keterbatasan pemanfaatan dari teknologi informaslappelaku UMKM baik dilihat dari
penggunaan komputer maupun internet dalam pengeloisahanya. Faktor kesiapan dan adopsi
teknologi informasi dalam konteks teknologi dargkangan pada UMKM di Jakarta berjalan
sesuai rencana meskipun ada catatan penting patipesgggunaan teknologi informasi berkaitan
dengan pengelolaasoftware yang digunakan maupun kemampuan dari pekerja gdagSani
dan Wiliani, 2019).

Ada beberapa faktor kunci yang menentukan tingkatanfaatan teknologi informasi pada
pelaku UMKM, diantaranya: faktor penghambat adatatdahnya pemahaman terhadap manfaat
teknologi informasi dalam pengembangan usaha, henydaketersediaan investasi teknologi
informasi, dan masih rendahnya dukungan dari lembagmerintah. Sementara faktor
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pendukungnya meliputi ketersediaan SDM dari daiigndidikan relatif baik dan kemampuan
individu dari pelaku UMKM yang relatif baik dalaneperapan Tl (Lubis, 2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yéaty dgaparkan sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Para pelaku UMKM belum memahami proses akuntanaraeaituh. Setiap aktivitas transaksi
yang terjadi belum dicatat secara konsisten, nagapelaku UMKM yang hanya melakukan
pencatatan jika nilai transaksinya relatif besar.

2. Para pelaku UMKM memiliki motivasi dalam menyuswapdran keuangan disebabkan
kebutuhan akan modal usaha yang dapat diperolepidak ketiga dengan syarat para pelaku
UMKM harus menyertakan laporan keuangan usaha.inSéla juga, mereka memiliki
kepentingan dalam mengukur perkembangan usaha.Narasih ditemukan pelaku UMKM
yang belum menyusun laporan keuangan dengan béeddagan.

3. Masih ditemukan adanya pelaku UMKM yang masih meng§an cara tradisional, namun
mereka berpendapat akan lebih memudahkan dan saragabantu jika sudah memakai
aplikasi akuntansi.

4. Teknologi informasi sangat berperan dalam mendulpergembangan usaha dalam hal ini
penggunaan aplikasi ataoftware akuntansi untuk pembuatan laporan keuangan usaha.
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